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RINGKASAN
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dan llmu Pengetahuan Alam Universitas Jember.

Teori respon item merupakan teori pengukuran modern yang digunakan dalam
menganalisis item. Pada teori respon item ada beberapa model yang bisa digunakan
dalam analisis, yaitu model logistik satu parameter (1-PL-model) adalah model yang
melibatkan parameter tingkat kesulitan item, model logistik satu parameter biasa
disebut Rasch Model (RM). Model logistik dua parameter (2-PL-model) adalah model
yang melibatkan parameter tingkat kesulitan item dan parameter daya beda. Model
logistik tiga parameter (3-PL-model) adalah model yang melibatkan parameter tingkat
kesulitan item, daya beda dan parameter tebakan semu (pseudoguessing).

Pada penelitian ini model yang digunakan adalah model logistik satu
parameter (1-PL-model) atau yang biasa disebut Rasch Model (RM). Tujuan
penelitian untuk mengetahui penggunaan teori pengukuran modern yaitu teori respon
item dengan menggunakan rasch model (RM) dalam menentukan tingkat kesukaran
dan karakteristik item. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah respon
siswa kelas IX Rumah Belajar Genius di Bangil-Pasuruan terhadap materi soal Ujian
Nasional mata pelajaran Matematika tahun ajaran 2013/2014. Item tes pada penelitian
ini dipilih 5 item soal secara acak pada materi kelas IX, yaitu item 1 merupakan
materi tentang kesebangunan, item 2 materi tentang akar dan pangkat, item 3 materi
tentang barisan dan deret, item 4 materi tentang peluang dan item 5 materi tentang
bangun ruang. Analisis menggunakan software R dengan paket 1tm.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh tingkat kesukaran item
paling besar adalah item 3 yaitu materi tes tentang barisan dan deret dengan tingkat
kesukaran item sebesar 1,93; item 1 yaitu materi tes tentang kesebangunan dengan
tingkat kesukaran item sebesar 1,65; item 5 yaitu materi tes tentang bangun ruang
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dengan tingkat kesukaran item sebesar -0,24; item 2 yaitu materi tes tentang akar dan
pangkat dengan tingkat kesukaran sebesar -0,88 dan tingkat kesukaran paling rendah
adalah item 4 yaitu materi tes tentang peluang dengan tingkat kesukaran item sebesar
-1,74.

Berdasarkan fungsi informasi tes yang diperolah perangkat tes mampu
membedakan peserta yang memiliki kemampuan jauh dibawah rata-rata maupun
peserta yang memiliki kemampuan jauh diatas rata-rata dengan total informasi yang
diberikan oleh perangkat tes tersebut sebesar 4,99. Informasi yang diberikan ketika
kemampuan peserta berada jauh dibawah rata-rata (6 = —4) sampai kemampuan
peserta berada pada tingkat rata-rata (6 = 0) sebesar 2,24 atau 44,79% dan informasi
yang diberikan ketika kemampuan peserta berada pada tingkat rata-rata (6 = 0)

sampai kemampuan peserta jauh diatas rata-rata (6 = 4) sebesar 2,36 atau 47,39%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Banyak metode dalam bidang psikometrika dan pendidikan yang digunakan
untuk menganalisis item dari pendekatan klasik hingga modern. Pendekatan secara
klasik yang digunakan adalah teori tes klasik (classical test theory) sedangkan
pendekatan modern dengan teori respon item (item response theory).

Teori tes klasik telah lama menjadi acuan dalam pembuatan alat ukur atau
instrumen di dunia pendidikan. Dalam teori ini setiap item ditelaah menurut tingkat
kesukaran item dan daya beda item. Namun, Kkarakteristik item tersebut tergantung
pada kelompok sampel mana yang akan digunakan atau dikenai tes. Begitu juga pada
koefisien reliabilitas dan validitas tes akan menjadi lebih tinggi apabila kelompok
subyek merupakan kelompok yang kemampuannya heterogen (bervariasi besar) dan
tes yang sama akan mempunyai koefisien yang lebih rendah apabila dikenakan pada
kelompok yang kemampuannya relative homogen. Ketergantungan pada kelompok
subyek ini tentu akan mengurangi manfaat parameter item dalam berbagai
aplikasinya. Kelemahan lain, dalam teori tes klasik diperlukan asumsi kesetaraan
error pengukuran bagi semua subyek yang dikenai tes. Keberatan asumsi ini adalah
kurangnya dukungan yang memperkuatnya dikarenakan pada tes yang sulit, error
pengukuran bagi subyek yang berkemampuan rendah akan berbeda dari error bagi
subyek yang berkemampuan tinggi.

Teori respon item merupakan teori pengukuran modern yang digunakan dalam
menganalisis item. Teori ini mempunyai orientasi pada item yang karakteristiknya
tidak tergantung pada kelompok tertentu. Teori respon item membebaskan
ketergantungan antara item tes dan peserta tes (konsep invariansi parameter), respon
peserta tes pada satu item tes tidak mempengaruhi item tes lainnya (konsep

independensi lokal), dan item tes hanya mengukur satu dimensi ukur (konsep
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unidimensional). Sehingga aplikasinya menjawab kebutuhan dunia pengukuran
modern hingga saat ini, yaitu perbandingan antar kemampuan peserta, pengembangan
bank item, bahkan pengembangan tes adaptif, dan lain-lain (Nugraheni, 2010).

Pada teori respon item ada beberapa model yang bisa digunakan dalam
analisis data. Model penskoran dikotomus dimana model respon items dikotomus
mempunyai dua kategori skor jawaban, yaitu jawaban benar atau tuntas (skor 1) dan
jawaban salah atau tidak tuntas (skor 0). Model-model logistik dikotomus dinamai
sesuai dengan jumlah parameter yang dilibatkan dalam model. Model logistik satu
parameter (1-PL-model) adalah model yang melibatkan parameter tingkat kesulitan
item. Model logistik satu parameter biasa disebut Rasch Model (RM). Model logistik
dua parameter (2-PL-model) adalah model yang melibatkan parameter tingkat
kesulitan item dan parameter daya beda. Model logistik tiga parameter (3-PL-model)
adalah model yang melibatkan parameter tingkat kesulitan item, daya beda dan
parameter tebakan semu (pseudoguessing). Model penskoran politomus adalah model
respons items yang mempunyai kemungkinan jawaban lebih dari dua kategori. Model
penskoran meliputi Graded Response Model (GRM) dari Samejima, Nominal Model
(NM) dari Bock, Partial Credit Model (PCM) dari Masters, Generalized Partial
Credit Model (GPCM) dari Muraki, dan Rating Scale Model (RSM) dari Andrich.

Teori respon item telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian yang
berkenaan dengan dunia pendidikan. Pada tahun 2008, Kartono melakukan penelitian
untuk mengetahui signifikansi dan kualifikasi level pada faktor-faktor banyaknya
parameter item, banyaknya kategori item politomus, ukuran sampel, dan metode
penyetaraan dalam mempengaruhi hasil penyetaraan tes model campuran 3-
PL/GPCM pada tes prestasi belajar yang biasa dilaksanakan pada akhir semester
disebut Ulangan Akhir Semester (UAS) untuk mata pelajaran Matematika SMA
Negeri dan Swasta kelas XI di kota Semarang. Bentuk tes yang digunakan dalam
penelitian tersebut berupa campuran terdiri dari 30 item pilihan ganda dengan 5
pilihan jawaban dan 5 item uraian dengan 5 kategori tiap item. Dalam penelitian

tersebut, Kartono (2008) menyimpulkan bahwas faktor-faktor banyaknya parameter
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item, banyaknya kategori item, ukuran sampel, dan metode penyetaraan yang
digunakan berpengaruh pada hasil penyetaraan tes model 3-PL/GPCM.

Disamping itu, Isgiyanto (2011) melakukan analisis data Ujian Nasional
Matematika SMP di wilayah Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun
Pelajaran 2007/2008. Jika Kartono (2008) menggunakan model 3-PL/GPCM,
Isgiyanto (2011) menggunakan Rasch Model (RM) dan Partial Credit Model (PCM).
Dalam penelitian tersebut, Isgiyanto (2011) ingin menemukan atribut-atribut yang
mendasari item soal Ujian Nasional Matematika, ketuntasan atribut yang mendasari
item soal Ujian Nasional Matematika, kemampuan peserta dalam matematika.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa teori respon item
merupakan analisis yang dibutuhkan pada pengukuran modern hingga saat ini. Dalam
penelitian ini, teori respon item yang akan digunakan adalah Rasch Model. Rasch
model merupakan analisis teori respon item yang menitikberatkan pada parameter
tingkat kesukaran. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah respon
siswa kelas IX Rumah Belajar Genius di Bangil-Pasuruan terhadap materi soal Ujian

Nasional mata pelajaran matematika tahun ajaran 2013/2014.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah:

a. Bagaiman analisis item dengan menggunakan teori pengukuran modern yaitu
teori respon item dengan pendekatan model satu parameter logistik atau rasch
model (RM)?

b. Bagaimana penggunaan rasch model pada suatu data respons item tes dengan

model penskoran dikotomus?
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1.3 Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas hanya dibatasi pada beberapa hal, yaitu:
a. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teori pengukuran modern yaitu teori
respon item dengan menggunakan Rasch Model (RM).
b. Materi soal yang akan digunakan hanya 5 item dari 40 item yang tersedia pada
Ujian Nasional mata pelajaran Matematika dan dipilih secara acak pada materi
soal kelas IX.

1.4 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan teori
pengukuran modern yaitu teori respon item dengan menggunakan rasch model (RM)
dalam menentukan tingkat kesukaran dan karakteristik item pada suatu data respon
siswa kelas IX Rumah Belajar Genius di Bangil-Pasuruan terhadap materi soal Ujian

Nasional mata pelajaran matematika tahun ajaran 2013/2014.

1.5 Manfaat

Adapun manfaat yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah bermanfaat
sebagai sumbangan informasi dalam menganalisis item untuk melihat karakteristik
item sebuah tes dan dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang analisis
statistika yang berkaitan dengan teori pengukuran modern yaitu teori respon item

dengan menggunakan rasch model (RM).
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Uji Klasik

Teori uji klasik merupakan salah satu masalah yang disampaikan oleh pakar
psikologi asal Belanda yaitu Charles Spearman dengan menggunakan konsep korelasi
(Crocker & Algina, 1986). Ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam
masalah teori uji Klasik yaitu, tingkat kesukaran suatu item, daya pembeda item,
penyebaran pilihan jawaban, dan realibilitas skor tes (Safari, 2009).
a. Tingkat Kesukaran Item (p)

Tingkat kesukaran item yang dimaksud adalah peluang untuk menjawab
dengan benar suatu item tes pada tingkat kesukaran tertentu yang biasanya
dinyatakan dalam bentuk indeks. Indeks tingkat kesukaran tersebut umumnya
dinyatakan dalam proporsi yang besarnya antara 0,00 — 1,00. Rumus yang
digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran item tes pilihan ganda dapat
dinyatakan sebagai berikut (Nitko, 1996).

_ Jumlah peserta yang menjawab benar

Jumlah seluruh peserta tes

Berdasarkan nilai p yaitu proporsi peserta tes dalam menjawab item tes yang
dihasilkan dapat diketahui tingkat kesukaran item tes tersebut. Semakin besar nilai
p yang berarti semakin besar proporsi peserta tes dalam menjawab benar, maka
item tes tersebut dianggap mudah. Semakin kecil nilai p maka item tes tersebut
dianggap sukar.

Tingkat kesukaran item tes pada teori uji klasik bergantung kepada
kemampuan peserta tes. Pada item tes yang mudah akan tampak kemampuan
peserta tes menjadi tinggi, namun pada item tes yang sukar akan tampak
kemampuan peserta tes menjadi rendah. Sedangkan untuk peserta tes yang

mempunyai kemampuan yang tinggi, suatu item tes akan terasa mudah dan untuk
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peserta tes yang mempunyai kemampuan yang rendah, maka item tes akan terasa
sukar.

Tingkat kesukaran item tes diklasifikasikan dalam Nitko (1996) sebagai
berikut.

a. Item tes tergolong sukar jika nilai p di antara 0,00 — 0,30,

b. Item tes tergolong sedang jika nilai p di antara 0,31 — 0,70,

c. Item tes tergolong mudah jika nilai p di antara 0,70 — 1,00.

. Daya Pembeda (DP)

Daya pembeda item tes merupakan indeks yang menunjukkan kemampuan
item tes untuk membedakan kelompok peserta tes yang berkemampuan tinggi
dengan peserta tes yang berkemampuan rendah. Daya pembeda suatu item tes
didasarkan pada hasil suatu tes suatu kelompok sehingga daya pembeda tersebut
belum tentu berlaku pada kelompok yang lain. Indeks daya pembeda berkisar
antara -1,00 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi nilai daya pembeda item tes,
maka semakin baik item tes tersebut.

Daya pembeda item tes untuk pilihan ganda dapat dihitung dengan

menggunakan rumus berikut.

2 (BA-BB)
N

DP = (2.1)

Keterangan:

DP = daya pembeda item,

BA = jumlah jawaban benar pada kelompok atas,

BB = jumlah jawaban salah pada kelompok bawah,

N = jumlah peserta tes.

pembagian kelompok atas dan kelompok bawah dalam Anastasi & Urbina (1997)
secara umum berdasarkan persentase 25% - 33% urutan nilai terbaik sebagai
kelompok atas dan urutan terendah sebagai kelompok bawah.

Daya pembeda item tes juga dapat diketahui dengan menggunakan rumus

korelasi point biserial (r,,) (Crocker & Algina, 1986). Semakin tinggi nilai
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korelasi point biserial, maka semakin baik item tes tersebut. Rumus korelasi point
biserial dinyatakan sebagai berikut.

= (450 [2 @2

Keterangan:
Tpp = kKoefisien point biserial,
U, = rata-rata skor peserta tes yang menjawab benar,

u = rata-rata skor peserta tes,

Q

= simpangan baku skor total,
p = proporsi jawaban benar terhadap semua jawaban peserta,
q = proporsi jawaban salah terhadap semua jawaban peserta.
. Penyebaran Pilihan Jawaban

Penyebaran pilihan jawaban dijadikan dasar dalam penelaahan item tes. Hal
ini dimaksudkan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya jawaban yang telah
tersedia. Safari (2009) menyatakan bahwa suatu pilihan jawaban (pengecoh) dapat
dikatakan berfungsi apabila:
1. Dipilih minimal oleh 5% peserta tes, dan
2. Lebih banyak dipilih oleh kelompok peserta yang belum paham materi.
. Reliabilitas Skor Tes

Tujuan utama menghitung realibilitas skor tes adalah untuk mengetahui
tingkat ketepatan (precision) dan kekonsistenan skor tes. Indeks realibilitas
berkisar antara 0 — 1. Semakin tinggi koefisien realibilitas suatu tes (mendekati 1),
maka semakin tinggi pula ketepatannya.

Realibilitas dapat dihitung dengan koefisien alfa, dalam Crocker & Algina
(1986) didefinisikan sebagai berikut:

a= I (1- Z2i) (2.3)
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2.2 Teori Respon Item

Teori respon item dikenal juga sebagai teori ciri laten (latent trait theory) atau
kelengkungan karakteristik item (item characteristic function). Teori ini
dikembangkan untuk memperbaiki yang terdapat pada uji tes klasik yakni
ketergantungan ukuran ciri item kepada kelompok peserta serta ketergantungan
ukuran ciri peserta kepada kelompok item uji tes.

Teori respon item membangun suatu model yang menghubungkan ciri item
dengan ciri peserta. Dengan sejumlah syarat tertentu, model hubungan itu dibuat
untuk berlaku secara bebas bagi kelompok item dan kelompok peserta mana saja yang
memenuhi syarat itu. Sesuai dengan namanya, teori respon item terdiri dari tiga unsur.
Unsur pertama adalah item, unsur kedua adalah peserta yang meresponsi item itu, dan
unsur ketiga adalah isi responsi peserta terhadap item itu.

Teori respon item menelaah item untuk menemukan ciri atau karakteristiknya.
Setiap penelaahan berkenaan dengan satu item, sehingga dalam uji tes didapatkan
banyaknya penelaahan, masing-masing berkenaan dengan satu item di dalam
perangkat uji tes itu. Sedangkan peserta yang meresponsi item itu melakukan
responsinya melalui suatu kemampuan. Dalam hal ini, model pada teori respon item
menggunakan suatu skala kontinu untuk menampung segala jenis kemampuan peserta

atau responden yang meresponsi item.

2.2.1 Kurva Karakteristik Item

Kurva karakteristik item dalam Hambleton et al. (1991) adalah suatu
hubungan matematis yang berkaitan dengan peluang berhasil (misalnya, memberikan
respon yang benar) pada item tes yang diukur dengan melihat kemampuan tes dan
karakteristik item tes. Semakin tinggi kemampuan seseorang, maka peluang untuk
menjawab sebuah item tes dengan benar akan semakin meningkat (Crocker & Algina,
1986).
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Peluang

Kemampuan

Gambar 2.1. Kurva karakteristik item
Keterangan:
item tes 1 (b=-1;a=1)
item tes 2 (b=-1;a=0,5)
item tes 3 (b=1;a=1;c=0,25)

Gambar 2.1 merupakan ilustrasi kurva karakteristik item yang diambil dalam
Embretson & Reise (2000) terdiri atas tiga item tes. Soal nomor 1 dan nomor 2
memiliki tingkat kesukaran yang sama besar yaitu -1, tetapi memiliki nilai daya
pembeda yang berbeda yaitu 1 dan 0,5. Perbedaan antara model IRT 1PL dan IRT
2PL terletak pada nilai daya pembeda. Pada model IRT 1PL diasumsikan nilai a
(daya pembeda) setiap item tes bernilai sama, sedangkan pada model IRT 2PL daya
pembeda untuk setiap item tes berbeda. Soal nomor 3 merupakan contoh model IRT
3PL dan terdapat peluang menebak sebesar 0,25. Berdasarkan item tes nomor 3, dapat
dilihat seseorang yang memiliki kemampuan tinggi memiliki peluang untuk
menjawab salah dan sebaliknya seseorang yang memiliki kemampuan rendah masih

memiliki peluang untuk menjawab benar.

2.2.2 Kiriteria Item Tes
Pemilihan kriteria item tes dilihat berdasarkan uji kesesuaian model dan

besarnya nilai parameter item tes yaitu daya pembeda, tingkat kesukaran dan peluang
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menebak. Menurut Lord (1980) dalam teori respon item, item yang ideal adalah item

yang memiliki daya pembeda berkisar 1 (satu) dan peluang menebak mendekati nol.

Dalam Hambleton et al. (1991), nilai b yang mendekati -2,00 menandakan bahwa

item tes tergolong mudah, dan nilai b yang mendekati +2,00 berarti item tes tersebut

tergolong sukar untuk kelompok tersebut. Berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Item tes yang baik adalah model setiap item yang sesuai dengan model jika nilai
khi kuadrat empiris item yang tidak melebihi nilai khi kuadrat teoritis (nilai p >
0,05), memiliki nilai daya pembeda berkisar 1, peluang menebak kecil, dan
tingkat kesukaran diantara nilai -2,00 sampai dengan +2,00.

2. Item tes yang cukup baik adalah item tes yang sesuai dengan model jika nilai khi
khuadrat empiris item yang tidak melebihi nilai khi kuadrat teoritis (nilai p >
0,05) dan salah satu kriteria item tes yang baik tidak terpenuhi.

3. Item tes yang belum dapat digambarkan adalah item tes yang tidak sesuai dengan
model jika nilai khi kuadrat empiris item lebih besar dari nilai khi kuadrat teoritis
(p < 0,05).

Tabel 2.1 Kriteria item tes

Kriteria
Model Baik Cukup Baik Belum dapat
digambarkan
IRT IPL  Nilaip>0,05;-2<b<2 Nilai p > 0,05; b < -2 Nilai p < 0,05
atau b > 2
IRT 2PL  Nilai p>0,05;2>0,5;-2<b<2 Jika salah satu kriteria Nilai p < 0,05
item tes baik tidak
terpenuhi
IRT 3PL  Nilai p>0,05;a2>0,5; Jika salah satu kriteria Nilai p < 0,05
22<b<2;¢<0,2 item tes baik tidak

terpenuhi
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2.3 Persyaratan dan Hakikat pada Teori Respon Item

Model pada teori respon item itu baru berlaku apabila sejumlah persyaratan
dipenuhi. Adapun persyaratan-persyaratan dan hakikat yang berlaku dalam teori
respon item yaitu unidimensi, parameter, subpopulasi, independensi lokal, invariansi

parameter, dan model respon item.

2.3.1 Unidimensi

Pada umumnya, teori respon item mensyaratkan bahwa setiap item hanya
mengukur satu macam ciri di kalangan peserta karena setiap ciri ditentukan oleh satu
dimensi ukur, maka persyaratan satu macam ciri ini dapat ditafsirkan juga sebagai
persyaratan untuk mengukur hanya satu dimensi ciri dari kalangan peserta.
Persyaratan item unidimensi ini ditujukan untuk mempertahankan invariansi pada

teori respon item.

2.3.2 Parameter

Ada suatu item tertentu yang dijawab oleh sejumlah peserta, jawaban peserta
terhadap item itu berhubungan dengan ciri item dan ciri peserta bersangkutan. Di
dalam hubungan ini, ciri peserta dinyatakan melalui parameter ciri peserta 6, ciri item
dinyatakan dengan tiga parameter item a, b, dan c, serta jawaban peserta terhadap
item itu dinyatakan dalam bentuk probabilitas jawaban benar P(8). Dengan demikian,
untuk item ke-j, hubungan itu dapat ditulis sebagai,

P;(6) = ¢(6,a;,b;,¢;) (2.4)

Di dalam setiap model-model responsi item selalu terdapat parameter 6 dan
probabilitas jawaban P;(6), namun model itu tidak selalu sekaligus memiliki ketiga
parameter item a;, b;, dan ¢;. Ada model yang hanya dilengkapi dengan parameter
taraf kesukaran item b; dan dikenal sebagai model satu parameter 1-PL. Ada model
yang dilengkapi dengan parameter taraf kesukaran item b; dan parameter daya

pembeda item a; dan dikenal sebagai model dua parameter 2-PL. Dan ada pula model
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yang dilengkapi dengan ketiga parameter itu dan dikenal dengan model tiga
parameter atau 3-PL.

2.3.3 Subpopulasi

Parameter ciri peserta 6 di dalam model respon item membentuk suatu
kontinum. Bentangan kontinum ini tidak dibatasi, semuanya bergantung kepada
ukuran ciri peserta yang terdapat pada para peserta bersangkutan. Seluruh peserta
yang mengerjakan uji tes itu merupakan populasi peserta. Biasanya, teori respon item
menuntut agar ukuran populasi itu tidaklah terlalu kecil. Pada umumnya, model 2-PL
menuntut ukuran populasi peserta yang lebih besar dari yang dituntut oleh model 1-
PL. Besarnya ukuran populasi ini berkaitan dengan proses estimasi nilai parameter
yang kurang cermat, bahkan dalam keadaan tertentu, ukuran populasi yang kecil sama

sekali tidak memungkinkan pelaksanaan proses estimasi parameter.

2.3.4 Independensi Lokal

Syarat independensi lokal menentukan bahwa peserta yang di dalam
subpopulasi harus independen terhadap item uji tes. Dengan independensi lokal, skor
dari sejumlah item uji tes yang dijawab oleh subpopulasi yang sama, masing-masing
haruslah independen. Sehingga skor dari item uji tes tidak boleh ditentukan oleh skor
pada item uji tes yang lain. Independensi lokal adalah independensi secara statistika.
Apabila skor untuk N item uji tes dihasilkan oleh peserta di dalam subpopulasi itu
adalah Xi, X,,..., Xy. Sehingga probabilitas skor P memenuhi ketentuan independensi,
jika

PX;nX, N ...nX,) =1, P(X)) (2.5)

2.3.5 Invariansi Parameter

Salah satu syarat pokok dari teori respon item adalah invariansi parameter.
Melalui syarat ini didapatkan bahwa fungsi atau karakteristik item adalah tetap

sekalipun kelompok peserta yang menjawab item yang sama itu berubah-ubah. Untuk
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kelompok yang sama, ciri mereka adalah tetap sekalipun item yang mereka jawab itu
berubah-ubah.

2.4 Model Teori Respon Item

Pada awalnya model yang paling dominan digunakan dalam pengembangan
teori respon item adalah model ogive normal. Model ogive normal tersebut saat ini
sudah jarang digunakan dan digantikan dengan model-model logistik karena model
logistik lebih mudah dan sederhana secara prosedur komputasinya dibandingkan

dengan model ogive normal.

2.4.1 Jenis-jenis Model Teori Respon Item
Saat ini ada tiga model logistik yang sering digunakan (Hambleton et al.,

1991) yaitu:

1. Model logistik satu parameter (model rasch) atau item response theory 1-
parameter logistic (IRT 1PL) vyaitu untuk menganilis data yang hanya
menitikberatkan pada parameter tingkat kesukaran. Kurva karakteristik item tes
untuk model satu parameter diberikan oleh persamaan:

e(6-b;)

1+e(6_bi)

P (6) = (2.6)

2. Model logistik dua parameter atau item response theory 2-parameter logistic
(IRT 2PL) yaitu untuk menganalisis data yang hanya menitikberatkan pada
parameter tingkat kesukaran dan daya pembeda item tes. Kurva karakteristik item

tes untuk model dua parameter diberikan oleh persamaan:

eDai (O—bi)

P,(6) = W) (2.7)
3. Model logistik tiga parameter atau item response theory 3-parameter logistic

(IRT 3PL) yaitu untuk menganalisis data yang menitikberatkan pada parameter

tingkat kesukaran item tes, daya pembeda item tes, dan peluang menebak
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(quessing). Kurva karakteristik item tes untuk model tiga parameter diberikan

oleh persaman:

eDai (g_bi)

Pi(O) = e+ (1 —e) —ammy (2.8)
Keterangan:
P;(0) = peluang bahwa peserta tes dengan kemampuan menjawab item tes
ke-i dengan benar,
a; = parameter daya pembeda item tes ke-i,
b; = parameter tingkat kesukaran, yaitu satu titik pada skala ability

dimana kemungkinan untuk menjawab benar sebesar 0,5.

Ci = peluang tebakan benar item tes ke-i,
e = bilangan natural yang nilainya mendekati 2,718
0 = parameter kemampuan peserta tes,

o
I

faktor penskalaan yang diikutkan untuk menjadikan fungsi
logistik serupa mungkin dengan fungsi ogive normal (D =
1,702).

2.4.2 Fungsi Informasi Item dan Fungsi Informasi Tes

Pada teori respon item, dikenal fungsi informasi yang digunakan untuk
menggambarkan sumbangan/kekuatan item soal dalam mengungkap latent trait.
Sejauhmana masing-masing model tersebut memberikan informasi dijelaskan oleh fungsi
informasi atau information function (IF) (Veerkamp & Berger, 1999). IF adalah sebuah
fungsi sampai sejauh manakah model yang dipilih (1PL, 2PL, atau 3PL) mampu
memberikan informasi tentang estimasi traits-level sepanjang skala latent-traits. Semakin
tinggi puncak IF, makin informatif pula model yang dipilih mampu menjelaskan traits-
level para peserta tes. Oleh karena itu, simpangan baku pengukuran atau standard error
of measurement (SEM) merupakan fungsi yang berkebalikan dengan IF. Makin tinggi IF,

makin rendah SEM. Secara matematis, fungsi informasi item diberikan oleh persamaan:
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Ii(e) = Pi(9) (1 - Pi(e)) (2-9)
Sebagai akumulasi dari keseluruhan fungsi informasi item, maka akan diperoleh
fungsi informasi tes atau test information function (TIF), secara matematis diberikan oleh
persamaan:
TI(6) = X1, [;(6) (2.10)
sedangkan SEM dapat dihitung untuk tiap-tiap kemampuan 6 diberikan oleh

persamaan:
1

JTI(O)

SE(6) = (2.12)

2.5 Pendugaan Parameter

Langkah pertama dan paling penting dalam aplikasi teori respon item adalah
masalah pendugaan parameter, baik parameter kemampuan peserta tes maupun
parameter karakteristik item (Hambleton et al., 1991). Ada beberapa metode yang
digunakan dalam menduga parameter pada model teori respon item. Salah satu
metode yang digunakan adalah metode kemungkinan maksimum (maximum
likelihood estimation, MLE).

Prinsip dasar dari metode MLE dalam Hogg et al. (1978) adalah jika terdapat
contoh acak Xj,X;,X;,...,X, dari sebuah sebaran yang memiliki suatu fungsi
kepadatan peluang f(x;©),0eQ. Fungsi kepadatan peluang bersama dari
X1, X5, X5,-++, X, adalah f(xq;0), f(xy;0), ... f(x,; ©). Fungsi kepadatan peluang
bersama ini dipandang sebagai fungsi dari ©. Dengan definisi yang telah dijelaskan
maka fungsi nisbah kemungkinan (L) dapat dinotasikan sebagai berikut:

L (0;xq1, %3, .., xn) = f(x1;0), f(x3;0), ..., f(x; O) (2.9)

Hambleton et al. (1991) mendefinisikan fungsi likelihood untuk model teori

respon item sebagai berikut:

N n
Xij ~1—x;;
L(xl, X7, ,Xn|@) = n Pijl] ij Y

j=1i=1

[(X]|0) = InL(xq, x5, ..., X, |©)
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N n

1(X]0) = In 1—[ Pl Q)
j=1i=1

dengan

adl

70 = 0,0 =(0;a,b,c)

dimana a, b dan c adalah parameter item tes, dan 6 adalah parameter

kemampuan.

2.6 Kesesuaian Model
Kesesuaian model IRT digunakan untuk menguji karakteristik item tes setelah
direspon oleh berbagai kemampuan peserta tes. Uji kesesuain (goodness of fit test)
model IRT dapat dilakukan untuk setiap item tes yang direspon. Pengujian tersebut
dilakukan menggunakan statistika Zizj yang berdistribusi khi kuadrat (chi-square)
(Hambleton et al., 1991) dengan rumus sebagai berikut:
P;;—E(P;j)

7 =
JEE-E(ep)Ny

tj

(2.13)

dengan: Y7, Z7; oy
p;; = proporsi jawaban benar pada item ke-i dalam kelompok kemampuan ke-j

E(Pij) = nilai harapan darip;;;

N;j = jumlah peserta tes yang merespon item ke-i dalam kelompok kemampuan
ke-j
K = jumlah parameter
m = jumlah kategori kemampuan yang bergantung pada pendugaan kemam-puan
peserta tes

Hipotesis nol dalam pengujian ini menyatakan bahwa kurva karakteristik sesuai data
respon item ke-i. Kesesuaian model untuk suatu item dapat ditunjukkan oleh nilai khi
kuadrat empiris item yang tidak melebihi nilai khi kuadrat teoritis.
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2.7 Pemilihan Model

Analisis yang digunakan untuk memilih model adalah likelihood ratio test
(LRT). LRT merupakan suatu uji yang membandingkan nilai fungsi likelihood untuk
dua model yang akan diuji. Secara statistik uji IRT didefinisikan dalam Wiberg
(2007) sebagai berikut:

@) _

2 g
G- = 21nl(c)—

—2In[l(a) — 1(c)]oxE, — (2.14)

dengan:

[(a) =nilai fungsi likelihood dari model augmented

[(c) =nilai fungsi likelihood dari model compact

m = selisih jumlah parameter antara model augmented dan model compact

Pemilihan model dapat juga dilakukan dengan melihat nilai AIC (4kaike’s
Information Criterion) dan BIC (Bayesian Information Criterion). Secara umum,
semakin Kkecil nilai AIC maka model yang dipakai semakin cocok. Model yang dianggap
terbaik adalah model dengan nilai AIC minimum. Namun demikian, dengan
pertimbangan aspek lain, perbedaan AIC yang tidak terlalu besar mungkin dapat
diabaikan (Tirta, 2009).

Selain menggunakan kriteria statistik AIC (Akaike’s Information Criterion),
untuk memilih model yang terbaik bisa digunakan juga BIC (Bayesian Information
Criterion). Bayesian Information Criterion (BIC) adalah sebuah kriteria statistik untuk
memilih model. Nilai BIC mencerminkan peningkatan nilai jumlah kuadrat residual dan
jumlah parameter dari model yang digunakan. Variasi yang tidak bisa dijelaskan oleh
model mengakibatkan peningkatan BIC. Model dengan nilai BIC yang lebih kecil dipilih
sebagai model yang terbaik, karena nilai BIC yang lebih kecil menunjukkan bahwa

model yang dihasilkan lebih bisa menjelaskan variasi dari data.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metode penelitian sebagai konsep
dalam melakukan penelitian ini. Metode penelitian ini meliputi data dan analisis data
dengan menggunakan Rasch Model (RM).

3.1 Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang
berupa respon siswa kelas IX Rumah Belajar Genius di Bangil-Pasuruan dengan
jumlah peserta sebanyak 80 siswa terhadap materi soal Ujian Nasional mata pelajaran
Matematika tahun ajaran 2013/2014. Respon siswa akan diskor berdasarkan model
penskoran dikotomus, yaitu O jika jawaban salah dan 1 jika jawaban benar. Hasil
respon dapat dilihat pada Lampiran B.

Soal Ujian Nasional untuk mata pelajaran Matematika terdiri dari 40 item soal
dengan komposisi 8 item soal atau 20% materi kelas VII, 12 item soal atau 30%
materi kelas VIII dan 20 item soal atau 50% materi kelas IX. Pada penelitian ini
dipilih 5 item soal secara acak pada materi kelas IX, yaitu item 1 merupakan materi
tentang kesebangunan, item 2 materi tentang akar dan pangkat, item 3 materi tentang
barisan dan deret, item 4 materi tentang peluang dan item 5 materi tentang bangun
ruang. ltem tes yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Lampiran A.

3.2 Metode Analisis Data
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variabel
laten, yaitu rasch model. Software yang digunakan adalah software open source (paket

R) versi 3.1.2. Dalam hal ini paket yang dipakai adalah paket 1 tm.
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3.2.1 Paket 1tm

Paket 1tm dikembangkan untuk menangani masalah analisis multivariat
dengan data vaiabel laten yang bersifat biner dan politomus, dengan menggunakan
pendekatan teori respon item. Paket 1tm bisa didapatkan dengan men-download di
http://CRAN.R-project.org/.

3.2.2 Struktur Fungsi 1tm pada R

Paket 1tm menyediakan fungsi untuk dua jenis data. Pertama, apabila jenis
data termasuk biner maka struktur fungi yang dipakai adalah rasch (), 1tm() dan
tpm (). Kedua, apabila data yang dipakai adalah data politomus maka fungsi yang

digunakan adalah grm ().

3.2.3 Langkah-langkah penelitian

Langkah-langkah yang akan akan dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 3.1

Data

y

Pengolahan Data

v

Estimasi Parameter

Uji Kesesuaian Model

v

Penentuan Model

|

Interpretasi Model

Gambar 3.1 Langkah-langkah Penelitian
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Langkah penelitian pada Gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut.
Data
Data yang digunakan seperti yang sudah dijelaskan pada subbab 3.1. kemudian
data tersebut dimasukan dalam software program R 3.1.2
Estimasi parameter
Estimasi parameter dilakukan menggunakan metode maximum likelihood
estimation (MLE). Parameter yang akan diduga adalah parameter tingkat
kesukaran tiap item.
Uji kesesuain model

Menentukan model dilakukan dengan menggunakan pengujian statistik Zl-zj yang

berdistribusi khi-kuadrat. Uji dilakukan menggunakan uji dua arah dan uji tiga
arah. Dalam hal ini, dicari dua model berdasarkan data yang diketahui. Model
yang satu menggunakan constrained, sedangkan model yang kedua
menggunakan unconstrained.

Pemilihan model yang cocok

Menentukan model yang cocok bisa dilakukan dengan membandingkan nilai AIC
dan BIC pada model kelompok yang satu dengan kelompok yang lain. Semakin kecil
nilai AIC atau BIC, maka semakin cocok model yang didapatkan.

Interpretasi model yang cocok

Dari model yang didapatkan pada langkah 4, kemudian menginterpretasikan model
tersebut dan akan ditunjukan kurva karakteristik item dan fungsi informasi item serta

fungsi informasi tes.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Data

Penelitian ini menggunakan data yang telah dijelaskan pada subbab 3.1. Pada
data tersebut akan dilakukan analisis menggunakan teori respon item model logistik
satu parameter (model rasch) atau item response theory 1-parameter logistic (IRT
1PL) yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran item tes.

4.2 Deskripsi Data

Pada tahapan ini akan dilakukan proses analisis data dengan menggunakan
bantuan software program R 3.1.2. Ada beberapa hal yang akan dilakukan
diantaranya:
a. Perbandingan Respon Peserta Terhadap Item Tes

Hasil analisis data terkait perbandingan respon peserta terhadap item tes
disajikan pada tabel 4.1 dibawah ini

Tabel 4.1 Perbandingan Respon

Perbandingan Respon (%)

Item Tes
Respon Salah (0) Respon Benar (1)
1 80 20
2 33 77
3 84 16
4 19 81
5 45 55
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berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa respon salah paling besar secara persentase
adalah item tes 3 dengan persentase sebesar 84% dan respon salah paling kecil secara
persentase adalah item tes 4 dengan persentase sebesar 19%.
b. Frekuensi Respon Peserta Terhadap Item tes
Hasil analisis data terkait frekuensi respon peserta terhadap item tes disajikan
pada Tabel 4.2 dibawah ini
Tabel 4.2 Frekuensi Respon

Respon Peserta  Frekuensi
4
14
26
21
12
3

g b~ W N = O

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa ada 4 peserta yang merespon ke-5 item tes dan
keseluruhannya salah, 14 peserta yang merespon ke-5 item tes dan hanya 1 item tes
yang benar, 26 peserta yang merespon ke-5 item tes dan hanya 2 item yang benar, 21
peserta yang merespon ke-5 item tes dan hanya 3 item yang benar, 12 peserta yang
merespon ke-5 item tes dan hanya 4 item tes yang benar, 3 peserta yang merespon

ke-5 item tes dan keseluruhannya benar.

4.3 Estimasi Parameter dalam Rasch Model

Teori respon item model logistik satu parameter (IRT 1PL) atau yang biasa
disebut model rasch adalah analisis data yang hanya menitikberatkan pada parameter
tingkat kesukaran. Estimasi parameter sangat diperlukan untuk mengetahui
karakteristik item soal maupun kemampuan peserta tes. Terdapat pendugaan

parameter pada 2 model item tes yaitu, model constrained dan unconstrained. Hasil 2
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model pendugaan parameter karakteristik item setiap item tes menggunakan model
IRT 1-PL (rasch) menunjukkan bahwa setiap item tes memiliki nilai b (tingkat
kesukaran) yang cukup beragam. Berikut nilai b yang didapatkan dengan bantuan
software R disajikan pada Tabel 4.3

Tabel 4.3 Nilai Parameter Tingkat Kesukaran

Constrained Unconstrained
Item Tes
b std. err B std. err
1 1,65 0,32 1,61 0,41
2 -0,88 0,28 -0,86 0,31
3 1,94 0,34 1,89 0,46
4 -1,74 0,33 -1,70 0,43
5 -0,24 0,27 -0,24 0,27

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa parameter tingkat kesukaran untuk
model constrained berkisar antara -1,74 sampai 1,95 sedangkan untuk model
unconstrained berkisar antara -1,70 sampai 1,89. Item yang dinyatakan baik adalah

item yang memiliki tingkat kesukaran (b) berkisar -2 <b <+2.

4.4 Kesesuaian Model

Kesesuaian model digunakan untuk menguji karakteristik item tes setelah
direspon oleh berbagai kemampuan peserta tes. Uji kesesuain (goodness of fit test)
model dapat dilakukan untuk setiap item tes yang direspon dengan uji dua arah
maupun uji tiga arah dan melihat nilai dari y? residu. Uji dua arah dan uji tiga arah
dilakukan dengan menyusun semua kemungkinan tiap hasil respon yang ada. Uji dua

arah untuk model constrained dan unconstrained dapat dilihat pada Tabel 4.4
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Tabel 4.4 Uji Dua Arah Model Constrained dan Unconstrained

Respon . . Constrained . .Unconstrained
Itemi Itemj Obs Exp (O-E)*2/E Itemi Itemj Obs Exp (O-E)2/E
(0,0 4 5 11 8,94 0,47 4 5 11 9,08 0,40
2 5 13 14775 0,21 2 5 13 14,93 0,25
2 4 6 6,94 0,13 2 4 6 7,08 0,16
(1,0 3 5 2 3,92 0,94 3 5 2 3,83 0,87
1 5 3 4,96 0,77 1 5 3 4,84 0,70
3 4 2 1,34 0,33 3 4 2 1,29 0,39
0,2) 4 5 4 6,03 0,68 4 5 4 592 0,62
2 15 13 11,21 0,28 2 5 13 11,05 0,34
1 3 10 8,88 0,14 1 3 10 8,80 0,16
(1,1) 3 5 11 9,05 0,42 3 5 11 9,17 0,37
1 5 13 11,02 0,36 1 5 13 4,20 0,34
1 3 3 4,09 0,29 1 3 3 11,16 0,30

Sedangkan uji tiga arah untuk model constrained dan unconstrained dapat
dilihat pada Tabel 4.5 dan Tabel 4.6
Tabel 4.5 Uji Tiga Arah Model Constrained

Respon Item i Item j Item k Obs Exp (O-E)™2/E
(0,0,0 3 4 5 11 8,35 0,84

2 3 4 5 6,52 0,35
(1,0,0) 1 4 5 2 0,77 1,99

2 4 5 7 4,25 1,78
(0,1,0) 1 3 4 2 1,08 0,80

2 3 4 1 0,42 0,79
(1,1,0) 1 4 5 1 4,19 2,43

2 3 5 1 2,83 1,19
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Tabel 4.5 Uji Tiga Arah Model Constrained (lanjutan)

25

Respon Item i Item j Item k Obs Exp (O-E)2/E
(0,0,2) 3 4 5 2 5,29 2,05
1 3 5 23 27,17 0,64
(1,0,2) 3 4 5 2 0,74 2,12
1 4 5 0 0,94 0,94
0,1,2) 1 3 5 8 5,84 0,80
2 4 5 11 8,97 0,46
(1,1,1) 1 4 5 13 10,09 0,84
2 3 5 9 7,55 0,28
Tabel 4.6 Uji Tiga Arah Model Unconstrained
Respon Item i Item j Item k Obs Exp (O-E)™2/E
(0,0,0) 3 4 5 11 8,51 0,73
2 3 4 5 6,67 0,42
(1,0,0) 1 4 5 2 0,74 2,15
2 4 5 7 4,22 1,83
(0,1,0) 1 3 4 2 1,04 0,90
2 3 4 1 0,41 0,87
(1,1,0) 1 4 5 1 4,10 2,35
2 3 5 1 2,78 1,14
(0,0,1) 3 4 5 2 5,20 1,97
1 3 5 23 27,04 0,60
(1,0,1) 3 4 5 2 0,72 2,30
1 4 5 0 0,90 0,90
(0,1,1) 1 3 5 8 5,83 0,81
2 4 5 11 8,83 0,53
(1,1,1) 1 4 5 13 10,25 0,74
1 3 4 3 3,94 0,23
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Berdasarkan uji kesesuian model dengan menggunakan uji dua arah maupun
uji tiga arah pada model constrained dan unconstrained terlihat bahwa tidak ada nilai
x? residu yang lebih dari 3,5 yang berarti bahwa model constrained dan

unconstrained merupakan model yang sesuai.

4.5 Penentuan Model
Setelah diketahui model yang sesuai kemudian menentukan model yang cocok
berdasarkan nilai AIC dan BIC masing-masing model. Semakin kecil nilai tersebut,
maka semakin baik model yang didapatkan. Nilai AIC dan BIC untuk model
constrained dan uncontrained masing-masing dapat dilihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Nilai AIC dan BIC Model Constrained dan Unconstrained
Model AlC BIC
Constrained 436,77 448,68
Unconstrained 438,74 453,04

Berdasarkan informasi pada Tabel 4.7 tentang nilai AIC dan BIC dapat
diketahui bahwa nilai AIC pada model constrained sebesar 436,77. Nilai ini lebih
kecil bila dibandingkan dengan nilai AIC pada model unconstrained yaitu 438,74,
sedangkan untuk nilai BIC pada model constrained juga lebih kecil yaitu sebesar
448,68 bila dibandingkan dengan nilai BIC pada model unconstrained. Berdasarkan
nilai tersebut maka model yang cocok adalah model constrained.

Setelah model yang cocok didapatkan yaitu model constrained, akan
dibandingkan pula dengan model teori respon item dua parameter logistik (2-PL) dan
model teori respon item tiga parameter logistik (3-PL). Perbandingan model tersebut
dilakukan dengan cara melihat nilai AIC dan BIC pada masing-masing model pada.

Nilai AIC dan BIC yang dihasilkan pada model tersebut disajikan pada Tabel 4.8
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Tabel 4.8 Nilai AIC dan BIC Model Constrained, 2-PL dan 3-PL
Model AIC BIC
Constrained 436,77 448,68
2-PL 441,16 464,98
3-PL 44461 470,82

Pada Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa Nilai AIC pada model constrained lebih kecil
yaitu sebesar 436,77 bila dibandingkan dengan model 2-PL sebesar 441,16 dan model
3-PL sebesar 444,61. Sedangkan untuk nilai BIC yang didapat pada model
constrained pun paling kecil yaitu sebesar 448,68. Berdasarkan nilai AIC dan BIC

yang didapat pada maka model yang cocok adalah model constrained.

4.6 Interpretasi Model

Setelah didapatkan model yang baik (constrained) maka di interpretasikan
beberapa hal yang ada pada analisis rasch model diantaranya adalah tingkat
kesukaran dan peluang berhasil (memberikan respons benar) pada item tes, kurva

karakteristik item tes, fungsi informasi item dan fungsi informasi tes.

4.6.1 Tingkat Kesukaran
Berdasarkan model yang cocok maka tingkat kesukaran item dan peluang
berhasil menjawab item dengan benar akan disajikan pada Tabel 4.9

Tabel 4.9 Peluang Peserta Menjawab Benar

Item Tes Tingkat Kesukaran (b) Daya Beda Item (a) P;(0)
4 -1,74 1 0,85
2 -0,88 1 0,71
5 -0,24 1 0,56
1 1,65 1 0,16
3 1,94 1 0,12
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Tabel 4.9 menjelaskan bahwa item tes dengan tingkat kesukaran paling rendah adalah
item 4 dengan nilai tingkat kesukaran sebesar -1,74 dan peluang peserta menjawab
dengan benar item tersebut ketika mempunyai kemampuan rata-rata adalah sebesar
0,85. Sedangkan item tes dengan tingkat kesukaran paling tinggi adalah item 3
dengan nilai tingkat kesukaran sebesar 1,94 dan peluang peserta menjawab dengan
benar item tersebut ketika mempunyai kemampuan rata-rata adalah sebesar 0,12.

4.6.2 Kurva Karakteristik Item

Kurva karakteristik item merupakan hubungan matematis yang berkaitan
dengan peluang berhasil (memberikan respons benar) pada item tes yang diukur
dengan melihat kemampuan tes dan karakteristik item tes. Semakin tinggi
kemampuan peserta tes maka peluang untuk menjawab sebuah item tes dengan benar
akan semakin meningkat. Lengkungan kurva model Rasch hanya ditentukan oleh
parameter tingkat kesukaran item b; dan parameter ciri peserta yang menjawab item
tersebut. Jadi peluang peserta menjawab benar suatu item merupakan fungsi dari
kemampuan peserta dan tingkat kesukaran item. Tingkat kesukaran item tes bergerak
dari -co sampai +o0. Meski demikian nilai yang berarti biasanya bergerak dari skala -3
sampai +3 dalam satuan logit (log odd unit). Item yang memiliki tingkat kesukaran
(bi) dekat atau terletak di bawah skala -2,00 menunjukkan bahwa item tes tersebut
termasuk kategori mudah. Item yang memiliki tingkat kesukaran (bi) dekat atau
terletak di atas skala +2,00 menunjukkan item tes tersebut termasuk kategori sukar.
Item yang dinyatakan baik adalah item yang memiliki tingkat kesukaran (bi) berkisar -2
< hbi <+2.

Berikut kurva karakteristik item yang dihasilkan pada penelitian ini untuk
kelima item tes disajikan dalam Gambar 4.1
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Item Characteristic Curves
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Gambar 4.1 Kurva karakteristik item tes

Gambar 4.1 menunjukkan bahwa peluang menjawab dengan benar suatu item tes
merupakan fungsi dari kemampuan (latent trait) peserta tes. Kurva tersebut
menunjukkan tingkat kesukaran dari ke-5 item tes 1, 2, 3, 4 dan 5. Kelima item tes
memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Kurva item 1 menggambarkan sebuah
item tes dengan tingkat kesukaran b= 1,65; kurva item 2 menggambarkan sebuah item
tes dengan tingkat kesukaran b= -0,88; kurva item 3 menggambarkan sebuah item tes
dengan tingkat kesukaran b= 1,94; kurva item 4 menggambarkan sebuah item tes
dengan tingkat kesukaran b= -1,74; dan kurva item 5 menggambarkan sebuah item tes
dengan tingkat kesukaran b= -0,24. Kurva item tes pada Gambar 4.1 menggambarkan
bahwa peserta tes dengan kemampuan (latent trait) rendah akan mempunyai peluang
menjawab item tes dengan benar sangat kecil, sedangkan peserta tes dengan
kemampuan tinggi akan memiliki peluang untuk menjawab dengan benar besar pada
item tes dengan tingkat kesukaran yang besar. Namun pada item tes dengan tingkat
kesukaran yang kecil, peserta yang memiliki kemampuan rendah mempunyai peluang

menjawab yang besar, begitu juga dengan peserta tes yang memiliki kemampuan

yang tinggi.
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4.6.3 Fungsi Informasi Item dan Fungsi Informasi Tes

Fungsi informasi item (Item Information Functions) merupakan suatu metode
untuk menjelaskan kekuatan suatu item pada perangkat tes, pemilihan item tes, dan
pembandingan beberapa perangkat tes. Fungsi informasi item menyatakan informasi
item tes dalam mengungkap kemampuan peserta (latent trait) yang diukur dengan tes
tersebut. Semakin tinggi puncak fungsi informasi maka semakin baik pula informasi

yang diberikan. Fungsi informasi item dapat dilihat pada Gambar 4.2

Item Information Curves

025
|

Information

0.05
|

ltem3
T T T T T

4 -3 0 2 4
Ability

0.00
|

Gambar 4.2 Kurva fungsi informasi item
Pada Gambar 4.2 terlihat bahwa fungsi informasi item yang yang diberikan beragam
dan berbeda satu sama lain. Sebagai contoh untuk item 3, memberikan informasi
paling tinggi ketika kemampuan peserta berada pada tingkat 6 = 2, ketika
kemampuan peserta berada pada tingkat diatas rata-rata & = 4 pun masih mampu
memberikan informasi berkisar 0,12; akan tetapi tidak ada informasi yang diberikan
ketika kemampuan peserta dibawah rata-rata (8 = —4). Hasil tersebut berarti bahwa
item 3 lebih mampu membedakan peserta yang memiliki kemampuan tinggi
ketimbang peserta yang memiliki kemampuan rendah. Sedangkan untuk item 4
berkebalikan dengan item 3. Item 4 memberikan informasi ketika kemampuan peserta
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berada jauh dibawah rata-rata (6 = —4), namun tidak memberikan informasi ketika
kemampuan peserta berada jauh diatas rata-rata (6 = 4). Item 4 lebih mampu
membedakan peserta yang memiliki kemampuan rendah ketimbang peserta yang
memiliki kemampuan tinggi.

Test Information Function (TIF) merupakan jumlah dari fungsi informasi
item penyusun tes tersebut. Berhubungan dengan hal ini, fungsi informasi perangkat
tes akan tinggi jika butir tes mempunyai fungsi informasi yang tinggi pula. Kurva
informasi tes berguna untuk menggambarkan sejauh mana tes menyediakan
perbedaan kualitas informasi pada tingkat kemampuan yang berbeda. Pada Gambar

4.3 akan disajikan kurva dari TIF tersebut

Test Information Function

= Information
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Information
0.3 04 05 086
|

02
I

T T T T T
4 2 0 2 4

Ability

Gambar 4.3 Kurva fungsi informasi tes
Pada Gambar 4.3 terlihat bahwa perangkat tes dapat memberikan informasi paling
besar pada tingkat peserta yang memiliki kemampuan rata-rata (¢ = 0). Perangkat tes
mampu membedakan peserta yang memiliki kemampuan jauh dibawah rata-rata
(6 = —4) maupun peserta yang memiliki kemampuan jauh diatas rata-rata (6 = 4).
Informasi yang diberikan ketika kemampuan peserta berada jauh dibawah rata-rata

(0 = —4) sampai kemampuan peserta berada pada tingkat rata-rata (6 = 0) sebesar
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2,24 atau 44,79%. Sedangkan Informasi yang diberikan ketika kemampuan peserta
berada pada tingkat rata-rata (8 = 0) sampai kemampuan peserta jauh diatas rata-rata
(6 = 4) sebesar 2,36 atau 47,39%. Secara keseluruhan total informasi yang diberikan

oleh perangkat tes tersebut sebesar 4,99.
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab 4 menggunakn teori respon item dengan

pendekatan rasch model, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan nilai AIC dan BIC yang didapat pada model rasch constrained
secara berturut-turut yaitu sebesar 436,77 dan 448,68. Nilai tersebut paling kecil
bila dibandingkan dengan model-model yang ada, maka model rasch constrained
merupakan model yang cocok.

Tingkat kesukaran item paling besar adalah item 3 yaitu materi tes tentang
barisan dan deret dengan tingkat kesukaran item sebesar 1,93; item 1 yaitu materi
tes tentang kesebangunan dengan tingkat kesukaran item sebesar 1,65; item 5
yaitu materi tes tentang bangun ruang dengan tingkat kesukaran item sebesar -
0,24; item 2 yaitu materi tes tentang akar dan pangkat dengan tingkat kesukaran
sebesar -0,88 dan tingkat kesukaran paling rendah adalah item 4 yaitu materi tes
tentang peluang dengan tingkat kesukaran item sebesar -1,74.

Berdasarkan fungsi informasi tes yang diperolah perangkat tes mampu
membedakan peserta yang memiliki kemampuan jauh dibawah rata-rata maupun
peserta yang memiliki kemampuan jauh diatas rata-rata dengan total informasi
yang diberikan oleh perangkat tes tersebut sebesar 4,99. Informasi yang
diberikan ketika kemampuan peserta berada jauh dibawah rata-rata (6 = —4)
sampai kemampuan peserta berada pada tingkat rata-rata (6 = 0) sebesar 2,24
atau 44,79% dan informasi yang diberikan ketika kemampuan peserta berada
pada tingkat rata-rata (6 = 0) sampai kemampuan peserta jauh diatas rata-rata
(60 = 4) sebesar 2,36 atau 47,39%.
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5.2 Saran

Pada skripsi ini, analisis yang digunakan adalah teori respon item dengan
menggunakan pendekatan model rasch atau model logistik satu parameter (1-PL).
Ada kesempatan bagi para peneliti untuk mengembangkan analisis ini, misalnya
dengan menggunakan pendekatan model logistik dua parameter (2-PL) ataupun

model logistik tiga parameter (3-PL).
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LAMPIRAN A. Item Tes

Nama Siswa ;. .cooeeeviiiiiiii,
Kelas e OO
Asal Sekolah :.......................

1. Indikator . Menyelesaikan masalah dengan menggunakan konsep
kesebangunan.
Indikator soal : Menghitung panjang sisi pada dua segitiga yang sebangun
Soal
Perhatikan gambar!

D 6cm C

7\

4cm

Panjang EF pada gambar diatas adalah ...

a. 6,25cm c. 7,00 cm
b. 6,75cm d.7,25cm
2. Indikator . Menyelesaikan masalah berkaitan dengan bilangan

berpangkat atau bentuk akar

Indikator soal : Menentukan hasil perpangkatan dari bilangan bulat
berpangkat bilangan pecahan

Soal

2
Hasil dari 643 adalah ...
a8 b. 16 c. 32 d. 256
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Indikator : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan barisan
bilangan dan deret

Indikator soal : Menentukan suku ke-n dari barisan aritmatika yang diberikan
Soal

Dari barisan aritmatika, suku ke-2 = 11 dan suku ke-5 = 23. Suku ke-30

barisan tersebut adalah ...

a. 111 c. 123

b. 117 d. 135

Indikator : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peluang suatu
kejadian

Indikator soal : Menetukan peluang suatu kejadian tertentu pada suatu
percobaan melambungkan tiga uang logam.

Soal

Dalam percobaan melambungkan 3 uang logam, peluang muncul ketiganya

angka adalah...
2 3
a. - c. =
3 8
b. = d. i
3 8
Indikator : Menghitung luas permukaan bangun ruang sisi datar dan sisi
lengkung

Indikator soal : Menghitung luas permukaan tabung, kerucut, atau bola

Soal

Luas permukaan tabung tanpa tutup yang panjang jari-jarinya 7cm dan
tingginya 10 cm adalah...

a. 154 cm? b. 440 cm? c. 594 cm? d. 748 cm?
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LAMPIRAN B. Respon Peserta

Item 2 Item 3 Iltem 4 Iltem 5

Iltem 1

Responden

10
11
12
13

14
15

16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30

31

32
33
34
35
36
37
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Item 2 Item 3 Iltem 4 Iltem 5

Iltem 1

Responden

38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63
64

65

66
67

68
69
70
71

72

73
74
75
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Responden Jtem1 Item 2 Item 3 Item 4 Item 5
76 1 0 0 1 1
77 0 0 0 1 1
78 0 1 0 1 0
79 1 1 0 0 0
80 0 1 0 1 1

41


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

42

LAMPIRAN C. Skrip Program untuk Rasch Model Menggunakan Software R
FHEFHH AR H AR FF AR F R F AR

### Penerapan Teori Respon Item dengan Rasch Model
E R i i i
library (ltm)
data (datafix)

FHH AR F AR AR AR AR
### Analysis of datafix
B

# descriptive statistics
descript (datafix)

iz EEEEEEEEEE

# constrained Rasch model #

HHEdAA A H A At E A A AR AR

fitl <- rasch(datafix, constraint = cbind(length (datafix) + 1, 1))
summary (fitl)

# coefficients and conditional proabibilities
coef (fitl, prob = TRUE, order = TRUE)

# Goodness-of-Fit using Bootstrap
GoF.rasch(fitl, B = 65)

# Goodness-of-Fit in the margins
margins (fitl)
margins (fitl, type = "three-way", nprint = 2)

FHH At
# unconstrained Rasch model #
FHAH AR
fit2 <- rasch(datafix)
summary (fit2)

# Goodness-of-Fit in the margins
margins (fit2)
margins (fit2, type = "three-way", nprint = 2)

# likelihood ratio test between constrained and unconstrained models
anova (fitl, fit2)

FHE R AR AR
# Extensions #
FHEFHH AR FHEAA

# Two-Parameter Logistic model
fit3 <- ltm(datafix ~ z1)
anova (fitl, £it3)
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# Rasch model with guessing parameter
fitd <- tpm(datafix, type = "rasch", max.guessing = 1)
anova (fitl, fit4)

FHAAA A A A

# Item Charecteristc and Information Curves #

FHAHFA SRR F AR R A R R R R A

# put all plots in one figure
par (mfrow = c(1, 1))

# by default the Item Characteristic Curves are plotted;

# we include a legend

plot (fitl, legend = TRUE, cx "bottomright", lwd = 3,
cex.main = 1.5, cex.lab = 1.3, cex = 1.1)

# to plot the Item Information Curves the “type' argument is used;
# since we included a legend in the ICCs plot no extra annotation is
# required --> “annot = FALSE'
plot (fitl, type = "IIC", legend = TRUE, c¢x = "bottom", annot =
FALSE, 1lwd = 3, cex.main = 1.5,
cex.lab = 1.3)

# the Test Information Curve is plotted by using both “type = "IIC"'
# and “items = Q'
plot (fitl, type = "IIC", legend = TRUE, items = 0, lwd = 3, cex.main
= 1.5,

cex.lab = 1.3)

# we also include the amount of Test information in the intervals
# (-4, 0) and (0, 4)

plot(0:1, 0:1, type = "n", ann = FALSE, axes = FALSE)

infol <- information (fitl, c (-4, 0))

info2 <- information(fitl, c(0, 4))

text (0.5, 0.5, labels = paste ("Total Information:",
round (infol$InfoTotal, 3),
"\n\nInformation in (-4, 0):", round(infol$InfoRange, 3),
paste (" (", round (100 * infol$PropRange, 2), "%)", sep = "")
"\n\nInformation in (0, 4):", round(info2$InfoRange, 3),
paste (" (", round (100 * info2$PropRange, 2), "%)", sep = "")),

cex = 1.5)
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